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Abstrak

Mesin sekrap adalah suatu mesin perkakas yang memiliki gerakan utama bolak-
balik horizontal, digunakan untuk mengubah permukaan benda kerja. Metode
perawatan yang dipakai dalam perbaikan mesin sekrap onak #ype L-350 No. M3
2407 adalah perawatan kerusakan. Tahapan perbaikan yang dilakukan yaitu
pengecekan, pembongkaran, pembuatan komponen, pembersihan, pemasangan
kembali, dan pelumasan. Berdasarkan hasil pengujian didapatkan mesin sekrap
dapat berfungsi normal kembali setelah dilakukan pengantian komponen berupa
roda gigi payung, bantalan kuningan, dan poros penyambung pada ragum serta

perbaikan pada komponen tuas pengatur gerak makan otomatis.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Workshop pemesinan departemen teknik mesin FT-UNP merupakan
tempat pelaksanaan kegiatan pembelajaran keterampilan menggunakan alat atau
mesin perkakas pemesinan untuk mahasiswa departemen teknik mesin FT-UNP.
workshop pemesinan memiliki alat-alat perkakas seperti, mesin bubut, mesin
frais, mesin sekrap, dan mesin gurdi. Mesin perkakas merupakan alat untuk
mengerjakan atau membentuk benda kerja sesuai dengan ukuran yang
direncanakan dengan cara menghilangkan Sebagian bahan benda kerja. Dalam
penggunaan mesin perkakas dapat terjadi penurunan kinerja pada mesin yang
disebabkan oleh beberapa faktor kerusakan pada mesin dan adanya keterbatasan
masa pakai, hal ini dapat terjadi karena penggunaan mesin perkakas yang tidak
sesuai dengan prosedur penggunaan dan kurangnya perawatan yang dilakukan
pada mesin perkakas. Kondisi ini dapat terjadi pada semua mesin perkakas
termasuk mesin sekrap.

Mesin sekrap adalah suatu mesin perkakas yang memiliki gerakan utama
bolak-balik horizontal, digunakan untuk mengubah permukaan benda kerja.
Prinsip kerja mesin sekrap yaitu dari gerakan putar dari motor diteruskan melalui
kopling kepada roda gigi pinion, roda gigi pinion menggerakkan roda gigi
pembawa dan lengan pembawa. Lengan pembawa ini yang menggerakkan
lengan penggerak bergerak bolak-balik horizontal. Pada mesin sekrap pahat

bekerja saat gerakan maju, dengan gerakan ini dihasilkan meratakan bidang,



membuat alur, membuat bidang bersudut atau bertingkat dan membentuk
bidang-bidang yang tidak beraturan.

Data yang telah diperoleh dari hasil observasi mesin sekrap yang ada di
workshop pemesinan Teknik Mesin FT-UNP ada yang mengalami kerusakan
dan tidak dapat beroperasi lagi dengan baik, sehingga perlu dilakukan perbaikan
agar mesin sekrap dapat beroperasi lagi. Perbaikan adalah suatu tindakan untuk
mengembalikan sesuatu ke kondisi yang lebih baik atau mendekati baru dengan
mengubah, memperbaiki, atau mengganti bagian tertentu. perbaikan ini akan
dilakukan untuk memperbaiki mesin sekrap sehingga mesin sekrap yang sudah
ada tetapi dalam kondisi yang kurang baik menjadi lebih baik dan bisa
digunakan. Pemeriksaan dilakukan pada mesin sekrap Onak type L-350 No. M3
2407 hasilnya terdapat beberapa kerusakan diantaranya keausan bantalan
kopling Bantalan kopling ini berfungsi sebagai penghubung tuas rumah kopling
dengan kampas kopling pada poros mesin sekrap, kerusakan bantalan kopling
ini menyebabkan kopling pada mesin sekrap Onak #ype L-350 No. M3 2407 tidak
berfungsi.

Kerusakan kedua yaitu mesin sekrap tidak dapat melakukan gerak makan
(feeding) secara otomatis, hal ini berhubungan dengan antara tuas sistem
otomatis yang sudah aus atau per pada tuasnya yang sudah mengeras bisa juga
karena pengaturan pada baut penyetel meja yang membuat putaran pada eretan

keras. Kerusakan ketiga yaitu eretan tegak pada eretan meja tidak berjalan.



Kerusakan ini dikarenakan rusaknya roda gigi payung pada mekanisme
penggerak eretan tegak sehingga perlu dibuatkan roda gigi yang baru.
Berdasarkan kondisi diatas, mesin sekrap Onak #ype L-350 No. M3 2407 perlu
dilakukan perawatan dan perbaikan, maka penulis melakukan perbaikan pada
mesin tersebut sehingga bisa berfungsi dan beroperasi kembali agar dapat
digunakan kembali untuk kegiatan praktikum mahasiswa.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis dapat
mengidentifikasi permasalahan yang terjadi pada mesin sekrap Onak type L-350
No. M3 2407 sebagai berikut.

1. Kerusakan komponen pada sistem kopling mesin sekrap.
2. Sistem otomatis tidak dapat melakukan gerak makan (feeding) secara
otomatis.

3. Eretan meja tidak dapat berjalan dengan baik.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka dalam laporan proyek
akhir ini penulis hanya akan membahas perbaikan sistem kopling, sistem

otomatis, dan eretan meja pada mesin sekrap onak fype L-350 No. M3 2407.

D. Rumusan Masalah
Didasari oleh semua masalah yang ada pada identifikasi masalah diatas

maka dirumuskan permasalahan : bagaimana memfungsikan kembali sistem



kopling, sistem otomatis, dan eretan meja pada mesin sekrap onak #ype L-350

No. M3 24072.

E. Tujuan Proyek Akhir
Adapun tujuan dari proyek akhir ini adalah :
1. Memperbaiki komponen sistem kopling pada mesin sekrap onak type L-350
No. M3 2407.
2. Memperbaiki komponen penggerak pada eretan meja pada mesin sekrap
onak type L-350 No. M3 2407.
3. Memfungsikan kembali sistem otomatis pada mesin sekrap onak type L-350
No. M3 2407.
F. Manfaat Proyek Akhir
Manfaat yang dapat diperoleh dari pembuatan proyek akhir ini adalah:
1. Bagi Penulis
a. Sebagai salah satu syarat menyelesaikan perkuliahan untuk memperoleh
geler Ahli Madya (A.Md).
b. Sebagai suatu penerepan teori dan kerja praktek yang diperoleh saat
dibangku perkuliahan.
c. Sebagai sarana pengembangan ilmu dalam merekondisi Mesin Sekrap
Onak Type L-350 No. M3 2407 di workshop pemesinan Teknik Mesin
FT-UNP agar Mesin Sekrap Onak L-350 tersebut dapat berfungsi normal
dengan komponen-komponen yang lengkap.
d. Melatih kedisiplinan serta kerja sama antara mahasiswa baik Individual

maupun kelompok.



2. Bagi Pembaca

a.

Dapat memberikan informasi mengenai perbaikan dan perawatan
memperbaiki sebuah mesin sekrap
Meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga kondisi mesin.

Tulisan ini dapat menjadi referensi bagi pembaca.



